
EduLine: Journal of Education and Learning Innovation   ISSN: 2775-6173 (online) 

Vol. 3 No. 1 (2023)  

https://doi.org/10.35877/454RI.eduline1488 

 

EduLine: Journal of Education and Learning Innovation  is licensed under an  

Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International (CC BY-NC-SA 4.0)       

 

 

The Effect of Structured Assignments Assisted by Smartphones in Online 

Science Learning on Elementary Schools 

Debbyantya,*, Abdullah Sinringb, Sandra Sukmaning Adjia 

aMagister Pendidikan Dasar, Universitas Terbuka, UPBJJ Makassar, Makassar, Sulawesi Selatan 
bUniversitas Negeri Makassar, Makassar, 90222, Indonesia 

Abstract 

Learning science has many studies that are abstract and cannot be directly seen. So we need media that can help explain it. In 

addition to elementary school students who are at the concrete operational stage who are able to think logically but can only 

understand objects that they can see. The structured assignments method assisted by smartphone media will encourage students to 

easily understand the material. The research aims to analyze the effect of structured assignments assisted by smartphone in online 

learning on science learning outcomes for elementary school students. This research with a quantitative approach is an 

experimental type with a one group pretest-posttest design model that uses class VI students at SD Negeri 102 Makale 5 as 

research subjects. Based on data analysis using the t test obtained Sig.(2-tailed) 0.00 <0.05, it can be concluded that giving 

structured assignments assisted by smartphones in online learning has an effect on the science learning outcomes of elementary 

school students.  
 

Keywords: Structured assignments, online learning, smartphones, learning outcomes. 
 

 

1. Introduction* 

Pendidikan pada dasarnya merupakan aspek yang patut mendapat perhatian pada pengembangan potensi manusia 

yang bermuara pada peradaban suatu bangsa. Melalui pendidikan, mutu, potensi dan bakat seseorang dikembangkan 

agar dapat berguna bagi dirinya, masyarakat dan negaranya. Melalui pendidikan ilmu pengetahuan yang berguna 

dapat dikembangkan sehingga memberikan inovasi dalam berbagai bidang kehidupan.  

Di indonesia sendiri pendidikan diartikan sebagai tindakan sadar dan direncanakan dalam proses membelajarkan 

siswa agar berkembang potensi yang dimilikinya, mengenal diri sebagai makhluk spiritual, memiliki kontrol terhadap 
setiap keputusannya, berkepribadian dan berakhlak mulia, cerdas dan terampil dalam menemukan solusi bagi 

kebutuhannya. Pada umumnya pendidikan dilakukan di sekolah melalui proses pembelajaran. Oleh sebab itu, 

memaksimalkan kegiatan pembelajaran merupakan hal yang fokus dan diperhatikan oleh pendidik. 

Pembelajaran hendaknya dirancang dan disusun dengan baik agar dapat maksimal dalam mencapai tujuan 

instruksional. Salah satu pelajaran yang perlu diajarkan di sekolah dasar adalah pembelajaran sains atau ilmu 

pengetahuan alam (IPA). IPA memiliki materi kajian tentang gejala alam baik lingkungan fisik hingga tubuh kita 

(Faizah, 2017). Pembelajaran IPA penting diajarkan di sekolah dasar tujuannya agar melatih siswa pola pikir siswa 

secara saintifik atau ilmiah, sistematis logis dan kritis.  

Keberhasilan pembelajaran IPA dapat ditinjau melalui kemampuan siswa yang diinterpretasikan sebagai hasil belajar 

siswa. Hasil belajar dipandang sebagai perkembangan kognitif, psikomotorik dan berubahnya sikap atau afektif 

setelah melakukan proses belajar dan biasanya berupa angka atau huruf. Hasil belajar dapat digunakan untuk 
mengukur kemampuan siswa, kemajuan siswa, tingkat upaya siswa dalam belajar, atau menjadi evaluasi dari 

penerapan strategi guru dalam pembelajaran sehingga dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan atas 

tindakan berikutnya (Hutapea, 2019). Hasil belajar kognitif tampak dari indikator mengingat mengenai materi 
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pelajaran, memahami materi pelajaran, mengaplikasikan konsep teori yang dipelajari, menganalisis, mengevaluasi, 

dan menciptakan (Mariani et al., 2021). 

Sebagai indikator dari berhasilnya proses pembelajaran, hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai variabel. Namun, bila 

dilakukan pengelompokan secara mendasar yaitu faktor dari dalam diri siswa (interen)dan faktor dari luar diri 

(eksteren). Faktor interen meliputi, intelegensi, motivasi, minat, kesehatan, kesiapan siswa, sedangkan faktor eksteren 

seperti  lingkungan sosial, keluarga, lingkungan fisik dan lingkungan sekolah (Susanto, 2016). 

Lingkungan sekolah juga memiliki peran terhadap baik dan buruknya hasil belajar siswa. lingkungan sekolah 

mencakup kelengkapan sarana dan prasarana penunjang pembelajaran, kompetensi pendidik, aturan sekolah, 
kurikulum, teman sebaya, iklim sekolah, dan strategi guru dalam belajar seperti pemilihan model pembelajaran, 

pendekatan yang digunakan, metode pembelajaran, media pembelajaran yang dipilih, dan motivasi yang diberikan 

guru (Mirdanda, 2018).  

Salah satu model pembelajaran yang umum dilakukan selain pembelajaran tatap muka yaitu pembelajaran online atau 

pembelajaran dalam jaringan (daring). Pada zaman ini merupakan model pembelajaran ini yang sudah tidak asing 

lagi. Pembelajaran daring pada prinsipnya adalah dilakukan secara jarak jauh dengan memanfaatkan teknologi 

jaringan internet dimana pendidik dan siswa bertatap maya (Pohan, 2020). Pendapat lain mengenai pembelajaran 

daring yaitu diartikan sebagai metode baru pada pembelajaran dengan memanfaatkan internet sebagai media interaksi 

dan penyampaian materi pembelajaran (Rigianti, 2020). 

Pembelajaran daring pada dasarnya memiliki karakteristik yaitu pembelajaran dilakukan secara jarak jauh melalui 

konferensi, perpesanan, atau forum diskusi. aksesnya mudah karena tidak terbatas ruang dan waktu. Menggunakan 

media gadged seperti komputer ataupun smartphone. Sumber belajar luas karena terkoneksi internet (Mustofa et al., 
2019).  Adapun kelebihan dari pembelajaran daring salah satunya yaitu mendorong kemandirian belajar siswa karena 

siswa dapat mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru secara individu. Sedangkan kekurangan dari pembelajaran 

ini yaitu fokus belajar siswa kurang dapat dikontrol artinya pengawasan terhadap siswa kurang dapat dilakukan. 

Dapat terjadi miskomunikasi dan perbedaan pemahaman apabila proses pembelajaran tidak dilakukan dengan baik, 

tergantung pada kestabilan jaringan komunikasi (Dewi & Sadjiarto, 2021). 

Pembelajaran daring dapat dilakukan dengan metode pemberian tugas kepada siswa. Salah satu bentuk tugas yang 

dapat diberikan yaitu tugas terstruktur. Tugas terstruktur merupakan bentuk penugasan yang diberikan guru dengan 

tenggat waktu tertentu. Hal tersebut dimaksudkan agar tahapan pembelajaran dapat dilakukan secara sistematis. 

Selain itu agar proses pembelajaran berlangsung baik karena siswa mengerjakan tugas yang setara dengan 

kemampuannya. Sesuai dengan pendapat Vygotsky dimana ketika siswa diberikan bimbingan dan dukungan maka 

siswa dapat menyelesaikan secara individu tugas yang diberikan. Namun walaupun ada dukungan apabila tugas yang 
diberikan tidak sesuai dengan kemampuannya maka siswa akan gagal (Rohaendi, 2020). 

Pemberian tugas terstruktur dalam penerapannya perlu berlandaskan pada prinsip sebagai berikut: 

1) Pemberian tugas harus diatur oleh guru dengan sebaik-baiknya; 

2) Penentuan alokasi dan tenggat waktu pengerjaan tugas; 

3) Bukan menjadi bagian dari pemberian sanksi; 

4) Dimonitor dan dievaluasi oleh guru; 

5) Disesuaikan dengan tujuan dan kompetensi siswa (Wulyaningsih, 2016). 

Setiap kelebihan dari suatu metode pembelajaran selalu disertai dengan kekurangan begitu pula dengan pemberian 

tugas terstruktur. Kelebihan metode ini yaitu melatih kemandirian belajar siswa, tidak terbatasi oleh ruang kelas, 

proses pengerjaannya fleksibel, dapat menjadi evaluasi kemampuan siswa, siswa dapat langsung bersentuhan dengan 

sumber belajar. Sedangkan kekurangan dari metode ini yaitu adanya kesulitan kontrol siswa ketika proses pengerjaan 
dan kesulitan menghindari plagiasi yang dilakukan siswa. 

Pengerjaan tugas terstruktur dalam prosesnya siswa langsung berhubungan dengan sumber belajar apalagi saat ini 

dengan teknologi internet maka sumber belajar menjadi lebih luas dan dapat diakses dengan mudah. Selain itu 

pemanfaatan teknologi internet juga mudah dilakukan melalui perangkat atau gawai yang biasa disebut dengan 

smartphone atau telepon pintar. Penggunaan smartphone juga merupakan media yang penting digunakan dalam 

pembelajaran daring.  

Smartphone diartikan sebagai telepon pintar, dimana alat ini selain dapat digunakan sebagai alat berkomunikasi dan 

juga dapat dimanfaatkan untuk menemukan informasi apapun yang ada di internet melalui aplikasi browser. 

Penggunaan smartphone dalam pembelajaran daring dapat dijadikan sebagai media interaksi guru dan siswa melalui 
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aplikasi zoom, microsoft teams, google classroom, whatsapp, facebook dan media online lainnya. Selain itu, 

smartphone juga digunakan sebagai alat mengakses sumber belajar (Hartley & Andújar, 2022). 

Dewasa ini hampir seluruh masyarakat telah menggunakan smartphone tidak terkecuali siswa. Penggunaan 

smartphone oleh siswa pada umumnya digunakan untuk menemukan sumber informasi mengenai materi 

pembelajaran. Pencarian sumber belajar melalui internet akan memberikan informasi primer dan sekunder. Hal 

tersebut memberikan kemudahan bagi siswa dalam belajar (Maswan & Muslimin, 2017). Penggunaan smartphone 

sebagai sumber belajar mendorong ketercapaian tujuan pembelajaran dengan baik 80% responden siswa 

mengemukakan bahwa smartphone memudahkan siswa memahami pembelajaran karena akses informasi materi 
dengan cepat (Jingming et al., 2018).  

Pada pembelajaran IPA banyak kajiannya yang bersifat abstrak dan tidak dapat secara langsung dilihat dengan mata 

telanjang. Selain pada siswa sekolah dasar  berada pada tahapan operasional konkret dimana telah dapat berpikir logis 

namun hanya bisa memahami objek yang mampu dilihatnya. Maka dibutuhkan media yang dapat membantu 

menjelaskannya. Selain itu penggunaan metode pembelajaran juga akan mempermudah memahami materi pelajaran. 

Metode pemberian tugas terstruktur berbantuan media smartphone akan mendorong kemudahan pemahaman materi 

oleh siswa. Hal ini jelas akan mempengaruhi kemampuan kognitif siswa sehingga hasil belajar siswa akan positif. 

Dilakukannya penelitian berikut bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian tugas terstruktur berbantuan  

smartphone selama pembelajaran daring terhadap hasil belajar IPA. 

2. Research Methods 

Penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif ini menganalisis data statistik sebagai dasar menyimpulkan 

permasalahan. Desainnya adalah preeksperimen model one group pretest posttest design. Hal ini artinya hanya 

menggunakan satu kelas sebagai sampel. Populasi dari penelitian berikut yaitu siswa kelas VI SD Negeri 102 Makale 
5 dengan total 103 siswa yang terbagi dalam 4 kelas secara paralel artinya tidak dibagi berdasarkan kemampuan 

akademik. Teknik sampling yang diterapkan yaitu probability sampling tipe cluster random sampling. 

Pertimbangannya dalam pengambilan sampel dikarenakan populasi dari kedua kelas tersebut relatif homogen. Setelah 

dilakukan pemilihan secara acak terpilih kelas VI A yang berjumlah 25 siswa. 

Data yang diperoleh dikumpulkan dengan teknik test menggunakan instrumen test kemampuan kognitif yang 

diberikan sebelum perlakuan (pretest) dan test setelah proses pembelajaran (posttest). Instrumen test yang digunakan 

yaitu 30 butir soal-soal pilihan ganda. Data yang diperoleh karena menggunakan pendekatan kuantitatif maka data 

dilakukan analisis data statistik secara deskriptif dan secara inferensial. Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk 

menggambarkan deskripsi rata-rata atau mean, modus atau data yang paling banyak muncul, data tertinggi, data 

minimum, standar deviasi atau simpangan baku, distribusi frekuensi, persentase dan dari data hasil belajar, Sedangkan 

analisis data secara inferensial yaitu untuk pengujian hipotesis. Uji pengaruh menggunakan paired sample t test 
dengan membandingkan rata-rata pretest dan posttest hasil belajar siswa. selanjutnya diuji pula peningkatan hasil 

belajar siswa menggunakan uji n gain  

3. Results and Discussion 

3.1. Deskripsi hasil belajar IPA 

Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan pada sebelum dan setelah pembelajaran diperoleh deskripsi hasil 

belajar berikut. 

Tabel 1. Deskripsi pretest dan posttest 

Statistik Pretest Posttest 

Jumlah data 25 25 

Mean 47.2 81.733 

Modus  46.667 83.33 

Data maksimum 70 100 

Data minimum 26.67 60 

Standar deviasi 11.37 9.286 

. 
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Rata-rata pretest dan posttest data memiliki perbedaan dengan masing-masing 47.2 dan 81.733. Pada data tersebut 

menunjukan bahwa pada pretest memiliki nilai kurang dari standar kriteria ketuntasan minimum (KKM) nilai 75 

(47.2<75). Sehingga diketahui bahwa kemampuan siswa terhadap materi pembelajaran rendah. Sedangkan setelah 

dilakukan pembelajaran nilainya lebih dari 75 (81.733>75). Sehingga ini mengindikasikan bahwa rata-rata hasil 

belajar siswa setelah perlakuan telah sesuai dengan kriteria ketuntasan minimum (KKM) skor 75. Tercapainya KKM 

setelah pembelajaran menunjukan bahwa tujuan dari proses pembelajaran telah tercapai secara baik. Hal ini sesuai 

dengan standar penilaian yang menyatakan bahwa standar kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru tampak 
dari ketercapaian KKM yang telah ditentukan oleh sekolah (Kemendikbud RI, 2016). 

Pada deskripsi data diperoleh nilai yang paling banyak muncul pada pretest  yaitu 46.667 dan 83.33 pada posttest. 

Pada pretest data maksimumnya adalah 70 sedangkan data minimum atau data terendahnya adalah 26.67. Pada 

posttest memiliki data maksimum yaitu 100 sedangkan data minimum yaitu 60. Standar deviasi untuk kedua data 

yaitu 11.37 untuk pretest dan 9.286 untuk data posttest. Berikut deskripsi distribusi frekuensi dan persentase data 

pretest posttest hasil belajar siswa pada pemberian terstruktur berbantuan smartphone dalam pembelajaran daring. 

Tabel 2. Distribusi frekuensi data hasil belajar 

Rentang 
Pretest Posttest 

Kategori 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

93 – 100 0 0% 4 16% Sangat Baik 

84 – 92 0 0% 10 40% Baik 

75 – 85 0 0% 7 28% Cukup 

< 75 25 100% 4 16% Kurang 

 

Berdasarkan distribusi frekuensi hasil belajar siswa sebelum perlakuan, kemampuan siswa masih sangat rendah 

karena seluruh siswa atau 100% masuk dalam kategori kurang. Kemudian setelah pembelajaran dengan diberikan 

tugas terstruktur dengan berbantuan  smartphone diperoleh hasil belajar siswa meningkat dan 21 siswa atau 84% dari 

jumlah siswa memperoleh nilai sesuai dengan KKM. Hal ini menunjukan bahwa setelah dilakukan pembelajaran 

dengan memberikan siswa tugas terstruktur berbantuan smartphone ketuntasan belajar secara klasikal 75% telah 
terpenuhi.  Ketuntasan belajar klasikal merupakan standar persentase jumlah siswa yang memperoleh nilai sesuai 

dengan KKM yang ditentukan selain itu hal ini untuk menjadi tolak ukur apakah siswa dalam kelas sebagian besar 

mencapai tujuan yang diharapkan (PKLK GTK Kemdikbud, 2018). 

3.2. Analisis Inferensial data hasil belajar IPA 

Analisis inferensial menggunakan analisis statistik parametrik apabila memenuhi asumsi uji normalitas data. Setelah 

dilakukan uji normalitas data dengan uji Kolmogorov Smirnov didapatkan nilai signifikan untuk data pretest dan 

posttest yaitu 0.200. dimana nilai sig. 0.200>0.05 sehingga kedua data berdistribusi normal. Berdasarkan analisis data 

diperoleh skor korelasi 0.762 dengan signifikansi 0.000. data tersebut menunjukan adanya hubungan sangat erat dari 

nilai pretest dan posttest hasil belajar.  

Pada uji t sampel berpasangan (paired sample t test) diperoleh skor sig. (2-tailed) 0.008>0.05. Hal ini menunjukan 

bahwa terdapat perbedaan signifikan antara rata-rata skor pretest dan skor posttest. hal ini membuktikan bahwa 

pemberian tugas terstruktur berbantuan  smartphone berpengaruh terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VI SDN 102 

Makale 5. Hasil belajar dipengaruhi oleh faktor luar seperti metode belajar yang diterapkan oleh guru dimana hal itu 
dapat merangsang kognitif siswa sehingga hasil belajar siswa meningkat (Mirdanda, 2018). Selain itu pada uji n-gain 

koefisien peningkatan datanya yaitu 0.6642 yang dikategorikan sedang atau baik. 

Pembelajaran menggunakan tugas terstruktur mendorong kemandirian siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan 

guru. Dalam pelaksanaannya siswa juga lebih bebas belajar karena siswa tidak dibatasi oleh kelas. Selain itu 

penggunaan smartphone memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan langsung dengan sumber belajar 

melalui internet. Hal ini sesuai dengan pendapat (Sabriani, 2017) yang menjelaskan mengenai tugas terstruktur dalam 

penerapannya memberikan kesempatan kepada siswa pada saat pengerjaan tugas dapat mencari penyelesaiannya dari 

berbagai sumber belajar dan kemudian akan dilakukan evaluasi oleh guru hasil pekerjaannya. 
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Tugas terstruktur dipadukan dengan  smartphone sebagai sumber belajar memaksimalkan proses pembelajaran. Hal 

ini karena melalui internet pada  smartphone menjadi sumber belajar yang luas sehingga siswa lebih mudah 

memperoleh informasi yang sangat jelas tentang materi yang dibutuhkan. Oleh karena itu tugas terstruktur berbantuan  

smartphone berpengaruh positif terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa. 

4. Conclusion 

Berdasarkan analisis data menggunakan uji t diperoleh Sig.(2-tailed) 0.00<0.05 maka dapat disimpulkan bahwa 

pemberian tugas terstruktur berbantuan  smartphone selama pembelajaran daring berpengaruh terhadap hasil belajar 

IPA Kelas VI SDN 102 Makale 5. 
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